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ABSTRACT 

 

 

APPLICATION OF WEIGHTED LEAST SQUARE (WLS) ESTIMATION 

METHOD IN STRUCTURAL EQUATION MODELING 

(Case Study: Customer Satisfaction at Pelangi Restaurant in Bandar 

Lampung) 

 

 

 

By 

 

BELLA MUTIAH 

 

Estimation methods in statistics are used to obtain values from parameters in a 

model.  The model that can measure the relationship of variables that cannot be 

measured directly with variables that can be measured directly is Structural 

Equation Modeling (SEM). This study aims to determine the value of the 

parameter estimation of the Weighted Least Square (WLS) method on Structural 

Equation Modeling using Lisrel 8.8 software and analyze the influence between 

exogenous latent variables and endogenous latent variables.  The data used is 

primary data from the results of a customer satisfaction survey at Pelangi 

Restaurant in Bandar Lampung.  The results of this study indicate that customer 

satisfaction is influenced by service quality equal to 43%, food quality equal to 

19%, and price quality equal to 27%. 

 

 

Keywords: Estimation method, Weighted Least Square, Structural Equation 

Modeling.  

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

PENERAPAN METODE PENDUGAAN WEIGHTED LEAST SQUARE 

(WLS) PADA STRUCTURAL EQUATION MODELING 

(Studi Kasus : Kepuasan Pelanggan Rumah Makan Pelangi 

Bandar Lampung) 

 

 

 

Oleh 

 

BELLA MUTIAH 

 

Metode pendugaan dalam statistika digunakan untuk memperoleh nilai dari 

parameter dalam suatu model.  Model yang dapat mengukur hubungan variabel 

yang tidak dapat diukur secara langsung dengan variabel yang dapat diukur secara 

langsung yaitu Structural Equation Modeling (SEM).  Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui nilai estimasi parameter metode Weighted Least Square 

(WLS) pada Structural Equation Modeling menggunakan software Lisrel 8.8 

serta menganalisis pengaruh antar variabel laten eksogen dan variabel laten 

endogen.  Data yang digunakan adalah data primer dari hasil survei kepuasan 

pelanggan di Rumah Makan Pelangi Bandar Lampung.  Hasil penelitian ini 

mengunjukkan bahwa kepuasan pelanggan dipengaruhi oleh kualitas pelayanan 

sebesar 43%, kualitas makanan sebesar 19%, dan kualitas harga sebesar 27%. 

 

Kata kunci: Metode pendugaan, Weighted Least Square, Structural Equation 

Modeling. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1  Latar Belakang dan Masalah 

 

 

 

SEM pertama kali dikenalkan oleh ilmuwan bernama Joreskog pada tahun 1970.  

Menurut Hair dkk. (1998), Structural Equation Modeling (SEM) merupakan 

teknik dengan kombinasi dari analisis jalur (path) dan analisis regresi yang 

memungkinkan peneliti menguji secara simultan rangkaian hubungan yang saling 

terkait antara variabel terukur (measured variables) dan konstrak laten (laten 

contructs).  SEM merupakan metode statistika yang mampu menganalis pola 

hubungan antara variabel laten dan indikatornya, variabel laten yang satu dengan 

yang lainnya, serta kesalahan pengukuran secara langsung (Wijanto, 2008). 

 

 

Pada umumnya terdapat dua jenis SEM, yaitu Covariance Based Structural 

Equation Modeling (CB-SEM) dan Partial Least Square Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM).  Kedua jenis SEM tersebut mempunyai asumsi yang 

mendasari penggunaannya.  Beberapa metode estimasi yang dapat digunakan pun 

beragam, seperti Maximum Likelihood (MLE), Weighted Least Square (WLS), 

Unweighted Least Square (ULS ) dan Diagonally Weighted Least Square 

(DWLS).  Metode MLE bergantung pada distribusi data normal, mempunyai sifat 

penduga tak bias dan ragam minimum.  Meskipun MLE populer penggunaannya 

dalam SEM, terdapat kekurangan terdapat pada metode MLE yaitu ketika terdapat 

ketidaknormalan pada data.  Metode pendugaan WLS dapat menjadi alternatif 

untuk mengatasi masalah  tersebut, metode WLS dapat menerima 

ketidaknormalan pada data, mempunyai sifat penduga tak bias dan statistika 
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cukup, sehingga sangat tepat digunakan dalam penelitian ini.  Weighted Least 

Square (WLS) juga merupakan fungsi tertentu yang berfungsi sebagai pembobot 

dari suatu model regresi linear (Wijanto, 2008). 

 

 

Pada penelitian kali ini akan dilakukan penelitian mengenai penerapan metode 

pendugaan Weighted Least Square (WLS) pada Structural Equation Modeling 

(SEM) menggunakan software Lisrel 8.8.  Data dalam penelitian ini menggunakan 

data primer melalui survei kepuasan pelanggan Rumah Makan Pelangi Bandar 

Lampung.  Teknik  pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik sampling 

sistematik, sampling sistematik ialah teknik penarikan sampel dengan hanya 

menggambil satu angka random saja dan lainnya mengikuti dengan menghitung 

intervalnya.   

 

 

Populasi pelanggan rumah makan pelangi ditetapkan sebanyak 450 pelanggan, dari 

populasi tersebut dilakukan penarikan sampel sebanyak 150 sampel.  Selanjutnya 

dilakukan penomoran populasi secara berurutan dari 1 hingga 450.  Penarikan 

sampel dilakukan dengan memilih 3 sampel secara sistematik, kemudian 

menentukan angka random pertama yang kurang atau sama dengan 3, maka 

dipilih angka 3 sebagai angka random.  Penentuan sampel selanjutnya dengan 

menghitung menggunakan angka 3 sebagai interval pada penomoran yang telah 

dilakukan hingga mendapatkan sebanyak 150 sampel dari jumlah populasi.  Pada 

penelitian ini sebanyak 17 variabel teramati (indikator) dengan 4 variabel laten 

yaitu 3 variabel laten eksogen dan 1 variabel laten endogen telah diuji validitas dan 

reabilitas pada 75 sampel pertama, didapatkan 3 variabel yang tidak valid dan 

tidak reliabel, maka 3 variabel tersebut dihapuskan dan tersisa 14 variabel teramati 

(indikator).  Oleh karena itu, dalam penelitian ini menggunakan 14 variabel 

indikator tersebut dengan ukuran sampel sebanyak 150 sampel. 
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1.2  Tujuan Penelitian 

 

 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah  mengetahui nilai estimasi parameter 

metode Weighted Least Square (WLS) pada Structural Equation Modeling 

menggunakan software Lisrel 8.8 serta menganalisis pengaruh antara variabel 

laten eksogen dan variabel laten endogen. 

 

 

 

1.3  Manfaat Penelitian 

 

 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

 

1. Menambah wawasan mengenai Structural Equation Modeling dengan 

menggunakan software Lisrel 8.8, 

 

2. Mengetahui estimasi parameter dan pengaruh antar variabel dengan 

menggunakan metode Weighted Least Square pada Structural Equation 

Modeling.



 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1  Uji Validitas 

 

 

 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan suatu 

item pertanyaan.  Suatu item pertanyaan yang kurang valid berarti validitasnya 

rendah.  Rumus yang digunakan adalah yang dikemukakan oleh Pearson yang 

dikenal dengan rumus korelasi pearson (Arikunto, 2006) sebagai berikut: 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑁 ∑𝑋2−(∑𝑋)2}{𝑁 ∑𝑌2−(∑𝑌)2} 
 (2.1) 

 

dengan: 

𝑟𝑥𝑦    = koefisien korelasi pearson. 

𝑁     = jumlah subjek uji coba. 

∑𝑋  = jumlah skor butir. 

∑𝑌  = jumlah total. 

 

 

Angka korelasi yang diperoleh dibandingkan dengan angka kritik tabel korelasi 

nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙.  Apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 nilainya diatas angka taraf nyata 5% maka item 

pertanyaan tersebut valid dan sebaliknya jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 nilainya lebih kecil dari 

angka taraf nyata 5% maka item petanyaan tersebut tidak valid (Arikunto, 2006). 
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2.2  Uji Reliabilitas 

 

 

 

Menurut Arikunto (2006), reliabilitas menunjuk pada pengertian bahwa suatu 

kuesioner cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 

tersebut sudah baik. 

 

𝑟𝑥𝑦 = (
𝑘

𝑘−1
) (1 −

∑𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ) (2.2) 

 

dengan: 

𝑟𝑥𝑦      = reliabilitas kuesioner. 

𝑘        = banyaknya item pertanyaan. 

∑𝜎𝑏
2  = jumlah varian item pertanyaan. 

𝜎𝑡
2      = varian total. 

 

Apabila nilai 𝑟𝑥𝑦 dikonsultasikan dengan nilai 𝑟 pearson, maka diketahui bahwa 

lebih kecil dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang ada.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa item 

pertanyaan tidak reliabel.  Dalam pengujian reliabilitas peneliti menggunakan uji 

Cronbach’s Alpha dengan menggunakan software SPSS, jika nilai lebih dari 0,7 

maka item pertanyaan dapat dikatakan reliabel atau dapat dipercaya (Arikunto, 

2006). 

 

 

 

2.3  Structural Equation Modeling (SEM) 

 

 

 

SEM adalah salah satu teknik statistik yang digunakan untuk melakukan 

pengujian terhadap suatu model sebab akibat dengan menggunakan kombinasi 

teori yang ada.  Menurut Bollen (1989), model persamaan struktural (Structural 

Equation Modeling) adalah salah satu teknik peubah ganda yang dapat 

menganalisis secara simultan beberapa peubah laten endogen dan eksogen. 
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Dalam bentuk umum, model persamaan struktural dimisalkan vektor acak 𝜼𝑻 =

𝜼𝟏, 𝜼𝟐, ⋯ , 𝜼𝒎dan 𝝃𝑻 = 𝝃𝟏, 𝝃𝟐, ⋯ , 𝝃𝒏 berturut-turut adalah variabel laten endogen 

dan eksogen membentuk persamaan simultan dengan sistem hubungan persamaan 

linear: 

 

𝜼𝒋 = 𝜷𝒋𝒊𝜼𝒊 + 𝜞𝒋𝒃𝝃𝒃 + 𝜻𝒋 (2.3) 

 

dengan: 

𝜷𝒋𝒊 = matriks koefisien peubah laten endogen berukuran 𝑚 × 𝑚. 

𝜞𝒋𝒃 = matriks koefisien peubah laten eksogen berukuran 𝑚 × 𝑛. 

𝜼𝒊   = vektor peubah laten endogen berukuran 𝑚 × 1. 

𝜼𝒋  = vektor peubah laten endogen berukuran 𝑚 × 1. 

𝝃𝒃  = vektor peubah laten endogen berukuran 𝑛 × 1. 

𝜻𝒋  = vektor sisaan acak hubungan antara 𝜼 dan 𝝃 berukuran 𝑚 × 1. 

 

Diasumsikan bahwa 𝝃 tidak berkorelasi dengan 𝜻 dan 𝟏 − 𝜷 adalah nonsingular 

(Bollen, 1989). 

 

 

 

2.4  Variabel dalam SEM 

 

 

 

Dalam SEM terdapat 2 jenis variabel utama yaitu variabel laten (konstruk) dan 

variabel teramati (indikator).  

 

 

 

2.4.1  Variabel Laten (Konstruk) 

 

 

 

Variabel laten merupakan konsep abstrak, sebagai contoh perilaku orang, sikap, 

perasaan, dan motivasi.  Variabel laten hanya dapat diamati secara tidak sempurna 

melalui efeknya terhadap variabel teramati.  Terdapat dua jenis variabel laten, 

yaitu variabel laten endogen dan variabel laten eksogen.  Variabel eksogen 
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muncul sebagai variabel bebas dalam model, sedangkan variabel endogen 

merupakan variabel terikat pada paling sedikit satu persamaan model.  Variabel 

laten eksogen dinotasikan dengan 𝜉 dan variabel laten endogen dinotasikan 

dengan 휂.  Simbol diagram lintasan dari variabel laten adalah lingkaran atau elips, 

sedangkan simbol untuk menunjukkan hubungan kausal adalah anak panah.  

Variabel laten eksogen digambarkan sebagai lingkaran dengan semua anak panah 

menuju keluar.  Variabel laten endogen digambarkan sebagai lingkaran yang 

paling sedikit ada satu anak panah masuk ke lingkaran tersebut, meskipun anak 

panah yang lain keluar dari lingkaran (Wijanto, 2008). 

 

 

 

Gambar 1. Variabel Laten Eksogen dan Variabel Laten Endogen 

 

 

 

2.4.2  Variabel Teramati (Indikator) 

 

 

 

Variabel teramati (observed variable) atau variabel terukur adalah variabel yang 

dapat diamati atau dapat diukur secara empiris dan sering disebut indikator.  

Variabel teramati merupakan efek atau ukuran dari variabel laten.  Variabel 

teramati yang berkaitan atau merupakan efek dari variabel laten eksogen (𝜉) diberi 

notasi matematik dengan label X, sedangkan yang berkaitan dengan variabel laten 

endogen (휂) diberi label Y.  Simbol diagram lintasan dari variabel teramati adalah 

persegi (Wijanto, 2008). 

 

         

 

Gambar 2. Variabel Indikator 
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2.5  Model Dalam SEM 

 

 

 

SEM memiliki dua jenis model yaitu model struktural dan model pengukuran.  

Model struktural yang mengukur hubungan antara variabel laten, kemudian model 

pengukuran yang mengukur hubungan antara variabel indikator dengan variabel 

laten (Bollen, 1989). 

 

 
2.5.1  Model Struktural 

 

 
 
Menurut Wijanto (2008), model struktural menggambarkan hubungan yang ada 

diantara variabel-variabel laten.  Hubungan-hubungan ini umumnya linear.  

Parameter yang menunjukkan variabel laten endogen pada variabel laten eksogen 

diberi label dengan 𝛤 (gamma).  Parameter yang menunjukkan regresi variabel 

laten endogen pada variabel laten eksogen (𝛤), sedangkan untuk regresi variabel 

laten endogen (𝛽).  Persamaan simultan model struktural sebagai berikut: 

 

𝜼 =  𝜷𝜼 + 𝜞𝝃 + 𝜻 

𝜼 − 𝜷𝜼 =  𝜞𝝃 + 𝜻 

(𝐈 − 𝜷)𝜼 =  𝜞𝝃 + 𝜻 

(𝐈 − 𝜷)−𝟏(𝐈 − 𝜷)𝜼 =  (𝐈 − 𝜷)−𝟏(𝜞𝝃 + 𝜻) 

𝜼 =  (𝐈 − 𝜷)−𝟏(𝜞𝝃 + 𝜻) (2.4) 

 

dengan, 

𝜷  = matriks koefisien 𝜼 berukuran 𝑚 × 𝑚. 

𝜞  = matriks koefisien 𝝃 berukuran 𝑚 × 𝑛. 

𝜼  = vektor variabel laten endogen berukuran 𝑚 × 1. 

𝝃  = vektor variabel laten eksogen berukuran 𝑛 × 1. 

𝜻  = vektor sisaan acak hubungan antara 𝜼 dan 𝝃 berukuran 𝑚 × 1. 
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2.5.2  Model Pengukuran 

 

 

 

Model pengukuran digunakan untuk menduga hubungan antar variabel laten 

dengan variabel-variabel teramatinya.  Model ini menjelaskan operasionalisasi 

variabel penelitian menjadi indikator-indikator terukur yang dinyatakan dalam 

bentuk diagram jalur atau persamaan matematik tertentu.  Variabel laten 

dimodelkan sebagai sebuah faktor yang mendasari variabel-variabel teramati 

yang terkait.   

 

 

Model pengukuran umum dalam aplikasi model persamaan struktural adalah 

model pengukuran kongenerik (congeneric measurement model), dimana setiap 

ukuran atau variabel teramati hanya berhubungan dengan satu variabel laten, dan 

semua kovariasi diantara variabel-variabel teramati adalah sebagai akibat dari 

hubungan antara variabel teramati dan variabel laten (Wijanto, 2008).  Model 

pengukuran memodelkan hubungan antara variabel laten dengan variabel 

indikator (Bollen, 1989).  Model pengukuran dinyatakan sebagai berikut: 

 

𝑿 = 𝝀𝑿𝝃 + 𝜹 (2.5) 

𝒀 = 𝝀𝒀𝜼 + 𝜺 (2.6) 

 

atau dalam bentuk matriks: 

 

𝑿 = 𝜦𝒙𝝃 + 𝜹 

 

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
𝑋1

𝑋2

𝑋3

𝑋4

𝑋5

𝑋6

𝑋7

𝑋8

𝑋9

𝑋10]
 
 
 
 
 
 
 
 
 

=

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
𝜆𝑥1

0 0

𝜆𝑥2
0 0

𝜆𝑥3
0 0

0 𝜆𝑥4
0

0 𝜆𝑥5
0

0 𝜆𝑥6
0

0 0 𝜆𝑥7

0 0 𝜆𝑥8

0 0 𝜆𝑥9

0 0 𝜆𝑥10 ]
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

[

𝜉1

𝜉2

𝜉3

] +

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
𝛿1

𝛿2

𝛿3

𝛿4

𝛿5

𝛿6

𝛿7

𝛿8

𝛿9

𝛿10]
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 (2.7) 
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𝒀 = 𝜦𝒚𝜼 + 𝜺 

 

[

𝑌1

𝑌2

𝑌3

𝑌4

] =

[
 
 
 
 
𝜆𝑦1

𝜆𝑦2

𝜆𝑦3

𝜆𝑦4]
 
 
 
 

[휂] + [

휀1

휀2
휀3

휀4

] (2.8) 

 

dengan variabel: 

 

𝑿  = vektor variabel indikator untuk variabel laten eksogen berukuran 𝑞 × 1 

𝒀  = vektor variabel indikator untuk variabel laten endogen berikuran 𝑝 × 1 

𝜹  = vektor galat pengukuran 𝑿 berukuran 𝑞 × 1 

𝜺  = vektor galat pengukuran 𝒀 berukuran 𝑝 × 1 

𝜼  = variabel laten endogen berukuran 𝑚 × 1 

𝝃  = variabel laten eksogen berukuran 𝑛 × 1 

 

Konstanta: 

 

𝜦𝒙 = matriks koefisien dengan 𝑿 dan 𝝃 berukuran 𝑞 × 𝑛 

𝜦𝒚 = matriks koefisien dengan 𝒀 dan 𝜼 berukuran 𝑝 × 𝑚 

 

 

 

2.6  Galat dalam SEM 

 

 

 

Galat adalah sumber variasi data yang tidak dapat dimasukkan ke dalam model.  

Terdapat 2 jenis galat atau kesalahan dalam SEM yaitu : 

 

 

 

2.6.1  Galat Struktural (Structural Error) 

 

 

 

Pada umumnya pengguna SEM tidak berharap bahwa variabel bebas dapat 

memprediksi secara sempurna variabel terikat, sehingga dalam suatu model 

biasanya ditambahkan komponen kesalahan struktural atau galat struktural.  
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Galat struktural ini dilambangkan dengan huruf Yunani 𝜻 (zeta).  Untuk 

memperoleh estimasi parameter yang konsisten, galat struktural diasumsikan 

tidak berkorelasi dengan variabel-variabel eksogen dari model.  Meskipun 

demikian, galat struktural bisa dimodelkan berkorelasi dengan galat struktural 

yang lain (Wijanto, 2008).   

 

 

 

2.6.2  Galat Pengukuran (Measurement Error) 

 

 

 

Menurut Wijanto (2008), dalam SEM variabel-variabel teramati tidak dapat secara 

sempurna mengukur variabel laten terkait.  Untuk memodelkan 

ketidaksempurnaan ini dilakukan penambahan komponen yang mewakili 

kesalahan pengukuran pada SEM.  Komponen kesalahan pengukuran yang 

berkaitan dengan variabel teramati X diberi label 𝜹 (delta) dan variabel teramati Y 

dilambangkan dengan 𝜺 (epsilon).  Matriks kovarian dari 𝜹 diberi tanda dengan 

huruf Yunani Ѳ𝜺 (theta epsilon).  Galat pengukuran berpengaruh pada penduga 

parameter dan besar kecilnya varian.  Hal ini dapat diatasi oleh SEM melalui 

persamaan-persamaan yang ada pada model pengukuran (Wijanto, 2008). 

 

 

 

2.7  Metode Estimasi 

 

 

 

Menurut Wijanto (2008), estimasi pada model digunakan untuk memperoleh 

nilai dari parameter-parameter yang ada didalam model.  Dalam model 

persamaan struktural estimasi parameter digunakan untuk memperoleh dugaan 

dari setiap parameter yang dispesifikasikan dalam model yang membentuk 

matriks ∑(𝜽) sedemikian sehingga nilai parameter sedekat mungkin dengan 

nilai yang ada dalam matriks S (matriks kovarian dari peubah teramati).  Matriks 

kovarian sampel (S) digunakan untuk mewakili matriks kovarian populasi (Σ) 

karena matriks kovarian populasi tidak diketahui. 
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2.8  Metode Weighted Least Square (WLS) 

 

 

 

Menurut Wijanto (2008), Weighted Least Square (WLS) adalah metode 

pendugaan yang tidak memerlukan asumsi normalitas data serta serta memiliki 

sifat penduga yang konsisten.  Dalam WLS, fungsi 𝐅(𝐒,∑(𝜽) ) yang 

diminimumkan maka persamaannya sebagai berikut: 

 

𝐅𝐖𝐋𝐒(𝛉) =  (𝐬 − 𝛔)𝐓 𝐖−𝟏(𝐬 − 𝛔) (2.9) 

 

dengan : 

𝐬  = (s11, s21, s22, s31, ⋯ , skk) adalah suatu vektor dari elemen-elemen pada 

separuh bagian bawah, termasuk diagonal matriks kovarian 𝐒 yang 

berdimensi 𝑘 × 𝑘, yang digunakan untuk mencocokkan model dengan data. 

𝛔  = (σ11, σ21, σ22, σ31, ⋯ , σkk) adalah suatu vektor dari elemen-elemen yang 

berkaitan pada ∑(𝜽) yang dihasilkan kembali dari parameter-parameter 

model 𝜽. 

𝐖−𝟏 = suatu matriks definit positif berdimensi 𝑢 × 𝑢, dimana 𝑢 = 𝑘(𝑘 + 1)/2. 

 

Fungsi 𝐅𝐖𝐋𝐒 meminimumkan jumlah kuadrat dari masing-masing unsur matriks 

sisaan (𝐬 − 𝛔).  Metode Weighted Least Square (WLS) merupakan pendugaan 

yang tak bias dan statistik cukup, sehingga pada ukuran sampel yang bertambah 

besar, maka umumnya konvergen ke 𝜽.  Untuk memperoleh penduga kuadrat 

terkecil terboboti dari 𝜽, mula-mula model regresi dalam bentuk matriks sebagai 

berikut: 

𝒀 = 𝑿𝜷 + 𝜺 (2.10) 

 

Dengan sejumlah 𝑛 data observasi maka model tersebut ditulis dalam bentuk 

matriks sebagai berikut: 

 

[

𝑌1

𝑌2

⋮
𝑌𝑛

] = [

𝑋11 𝑋12 ⋯ 𝑋1𝑛

𝑋21 𝑋22 ⋯ 𝑋2𝑛

⋮
𝑋𝑛1

⋮
𝑋𝑛2

⋱   ⋮   
⋯ 𝑋𝑛𝑛

] [

𝛽1

𝛽2

⋮
𝛽𝑛

] + [

휀1

휀2

⋮
휀𝑛

] (2.11) 
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Gauss telah membuat asumsi mengenai variabel 𝜺 berdasarkan model regresi yang 

telah dikemukakan di atas yaitu: 

 

1. Nilai rata-rata atau harapan variabel 𝜺 sama dengan nol. 

 

𝐄(𝛆) = 𝟎 (2.12) 

yang berarti nilai bersyarat sama dengan nol, dimana syarat yang dimaksud 

tergantung pada nilai 𝑿. 

 

 

2. Tidak terdapat autokorelasi antar variabel untuk setiap observasi 

Tidak terdapat hubungan yang positif atau negatif antara 휀𝑖 dan  휀𝑗.  Tidak 

terdapat heteroskedastisitas antara variabel untuk setiap observasi atau 

dikatakan setiap variabel memenuhi syarat homoskedastisitas, artinya 

variabel 휀 mempunyai varian yang positif dan konstan yang nilainya 𝜎2. 

 

𝑉𝑎𝑟(휀𝑖 , 휀𝑗) = {
𝜎2, 𝑖 = 𝑗
0, 𝑖 ≠ 𝑗

 (2.13) 

 

atau dalam bentuk matriks 

 

[

𝑉𝑎𝑟(휀1) 𝐶𝑜𝑣(휀1, 휀2) ⋯ 𝐶𝑜𝑣(휀1, 휀𝑛)

𝐶𝑜𝑣(휀2, 휀1) 𝑉𝑎𝑟(휀2) ⋯ 𝐶𝑜𝑣(휀2, 휀𝑛)
⋮

𝐶𝑜𝑣(휀𝑛, 휀1)
⋮

𝐶𝑜𝑣(휀𝑛, 휀2)
⋱            ⋮        
⋯   𝑉𝑎𝑟(휀𝑛)   

] = [

𝜎2 0 ⋯ 0
0 𝜎2 ⋯ 0
⋮
0

⋮
0

⋱ ⋮

  ⋯ 𝜎2

] 

 

Kedua asumsi di atas dapat ditulis sebagai berikut: 

𝑉𝑎𝑟(휀)  = 𝐸 [(휀𝑖 − 𝐸(휀𝑖)) (휀𝑖 − 𝐸(휀𝑗))] 

 = 𝐸[휀𝑖휀𝑖] − 𝐸(휀𝑖)휀𝑗 − 휀𝑖𝐸(휀𝑗) +  𝐸(휀𝑖)𝐸(휀𝑗) 

 = 𝐸[휀𝑖휀𝑖] − 𝐸[𝐸(휀𝑖)휀𝑗] − 𝐸[휀𝑖𝐸(휀𝑗)] +  𝐸[(휀𝑖)𝐸(휀𝑗)] 

 =  𝐸[휀𝑖휀𝑗] − 𝐸(휀𝑖)𝐸(휀𝑗) − 𝐸(휀𝑖)𝐸(휀𝑗) +  𝐸(휀𝑖)𝐸(휀𝑗) 

 = 𝐸(휀𝑖휀𝑗) 

 = 𝜎𝑖𝜎𝑗  (2.14) 
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3. Variabel 𝑋 dan 휀 tidak saling tergantung untuk setiap observasi sehingga 

𝐶𝑜𝑣(𝑋𝑖, 휀𝑖)   = 𝐸(𝑋𝑖 − 𝐸(𝑋𝑖))(휀𝑖 − 𝐸(휀𝑖)) 

 = 𝐸[(𝑋𝑖 − �̅�)(휀𝑖 − 0)] 

 = 𝐸[(𝑋𝑖 − �̅�)(휀𝑖)] 

 = 𝐸(𝑋𝑖 − �̅�)𝐸(휀𝑖) 

 = 0 (2.15) 

 

Pada saat melakukan estimasi dengan Ordinary Least Square (OLS) dan 

terdapat salah satu atau lebih asumsi yang tidak terpenuhi, maka hasil 

estimasi yang diperoleh tidak memenuhi sifat BLUE (Best linear unbiased 

estimator).  Sehingga diperlukan metode alternatif lain dalam melakukan 

estimasi parameter yaitu menggunakan metode Weighted Least Square 

(WLS) dengan memberikan pembobot pada model regresi tersebut, misalkan 

bahwa: 

 

𝑉−1 =

[
 
 
 
 
 

1

𝜎1
2 0 ⋯ 0

0
1

𝜎2
2 ⋯ 0

⋮
0

⋮
0

⋱ ⋮

⋯
1

𝜎𝑛
2]
 
 
 
 
 

 휀 = [

휀1

휀2

⋮
휀𝑛

] (2.16) 

 

Matriks 𝑽−𝟏 merupakan pemisalan dari matriks 𝑾−𝟏 berupa matriks yang 

berelemenkan nilai-nilai pembobot yaitu 
𝟏

𝝈𝒊
𝟐 = 𝑤𝑖, matriks ini disebut matriks 

pembobot, dari Persamaan (2.10) diberikan pembobot Persamaan (2.16) 

sehingga diperoleh model regresi terboboti yaitu: 

 

𝑽−𝟏𝒀 = 𝑽−𝟏𝑿𝜷 + 𝑽−𝟏𝜺 (2.17) 

 

Dimisalkan: 

𝑽−𝟏𝒀 = 𝒁 

𝑽−𝟏𝑿 = 𝑸 

𝑽−𝟏𝜺 = 𝒇 
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Sehingga diperoleh, 

𝒁 = 𝑸𝜷 + 𝒇  (2.18) 

 

Dari persamaan 𝒁 = 𝑸𝜷 + 𝒇 diperoleh galat: 

𝒇 = 𝒁 − 𝑸𝜷 

 

Subsitusikan galat pada Persamaan (2.18) ke Persamaan (2.9), sehingga 

didapat jumlah kuadrat sisa sebagai berikut: 

𝐅𝐖𝐋𝐒 = (𝐬 − 𝛔)𝐓 𝐖−𝟏(𝐬 − 𝛔) 

 = 𝒇𝑻𝑽−𝟏𝒇 

 = (𝒁 − 𝑸�̂�)
𝑻
𝑽−𝟏(𝒁 − 𝑸�̂�) 

 = (𝒁 − 𝑸�̂�)
𝑻
(𝑽−𝟏𝒁 − 𝑽−𝟏𝑸�̂�) 

 = (𝒁𝑻 − �̂�𝑻𝑸𝑻) (𝑽−𝟏𝒁 − 𝑽−𝟏𝑸�̂�) 

 = 𝒁𝑻𝑽−𝟏𝒁 − 𝒁𝑻𝑽−𝟏𝑸�̂� − �̂�𝑻𝑸𝑻𝑽−𝟏𝒁 + �̂�𝑻𝑸𝑻𝑽−𝟏𝑸�̂� 

 = 𝒁𝑻𝑽−𝟏𝒁 − 𝟐�̂�𝑻𝑸𝑻𝑽−𝟏𝒁 + �̂�𝑻𝑸𝑻𝑽−𝟏𝑸�̂� (2.19) 

 

 

Karena �̂�𝑻𝑸𝑻𝑽−𝟏𝒁  adalah skalar.  Bentuk tersebut akan sama dengan 

transposenya yaitu 𝒁𝑻𝑽−𝟏𝑸�̂�.  Oleh karena itu, untuk memperoleh penduga 

jumlah kuadrat sisa sekecil mungkin, diferensialkan 𝐅𝐖𝐋𝐒 terhadap �̂� maka 

diperoleh persamaan sebagai berikut: 

 
𝝏𝐅𝐖𝐋𝐒

𝝏�̂�
= −𝟐𝑸𝑻𝑽−𝟏𝒁 + 𝟐𝑸𝑻𝑽−𝟏𝑸�̂� (2.20) 

 

 

Dengan meminimumkan 
𝝏𝐅𝐖𝐋𝐒

𝝏�̂�
= 0, maka diperoleh persamaan berikut: 

𝟐𝑸𝑻𝑽−𝟏𝑸�̂� = 𝟐𝑸𝑻𝑽−𝟏𝒁 

𝑸𝑻𝑽−𝟏𝑸�̂� = 𝑸𝑻𝑽−𝟏𝒁 

(𝑸𝑻𝑽−𝟏𝑸)−𝟏𝑸𝑻𝑽−𝟏𝑸 �̂�  =  (𝑸𝑻𝑽−𝟏𝑸)−𝟏𝑸𝑻𝑽−𝟏𝒁 

 �̂�  =  (𝑸𝑻𝑽−𝟏𝑸)−𝟏𝑸𝑻𝑽−𝟏𝒁. (2.21) 
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Terbukti bahwa �̂� memiliki sifat penduga statistik cukup, dimana didalam 

parameter penduga tidak terdapat parameter lainnya, yang ada hanya Z dan Q 

serta pembobotnya. 

 

 

�̂� adalah penduga tak bias dari 𝜷, dengan 𝑬(𝜺) = 𝟎 

 

 𝑬(�̂�) = (𝑸𝑻𝑽−𝟏𝑸)−𝟏𝑸𝑻𝑽−𝟏𝒁 

 𝑬(�̂�) = (𝑸𝑻𝑽−𝟏𝑸)−𝟏𝑸𝑻𝑽−𝟏(𝑸𝜷 + 𝒇) 

 𝑬(�̂�) = (𝑸𝑻𝑽−𝟏𝑸)−𝟏𝑸𝑻𝑽−𝟏𝑸𝜷 

 𝑬(�̂�) = 𝜷. (2.22) 

 

 

 

2.9  Uji Kecocokan Keseluruhan Model 

 

 

 

Dalam tahap ini akan diperiksa tingkat kecocokan antar data dengan model, 

validitas dan reabilitas model pengukuran, signifikasi koefisien-koefisien dari 

model struktural.  Uji kecocokan bertujuan untuk mengevaluasi secara umum 

derajat kecocokan antara data dengan model.  Menilai apakah data yang 

dikumpulkan konsisten serta cocok dengan model maka dilakukan uji kecocokan 

model.  Jika model tidak cocok dengan data maka perlu cari penyebab pada 

model dan mencari cara untuk memodifikasi model tersebut agar diperoleh 

kecocokan data yang lebih baik.  Jika model sudah cocok dengan data, berarti 

model tersebut sudah benar dan baik berdasarkan uji goodness of fit.  Goodness 

of fit index atau sering disebut dengan Indeks Kecocokan Model merupakan 

tahap dalam menentukan derajat kecocokan diterima atau tidak diterimanya 

suatu model (Wijanto, 2008).  Secara keseluruhan terdapat kriteria dalam 

menguji suatu model yaitu ukuran kecocokan absolut, kecocokan inkremental 

dan kecocokan parsimoni. 
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2.9.1  Ukuran Kecocokan Absolut 

 

 

 

Menurut Wijanto (2008), ukuran kecocokan absolut menentukan derajat prediksi 

model keseluruhan (model struktural dan model pengukuran) terhadap matriks 

korelasi dan kovarian.  Ukuran-ukuran kecocokan absolut yang digunakan untuk 

mengevaluasi model persamaan struktural ialah: 

 

 

 

a.  Statistik Chi-Square (𝛘𝟐) 

 
 

 

Menurut Wijanto (2008), Chi-Square statistik merupakan alat ukur yang paling 

penting dalam menguji model keseluruhan.  Nilai Chi-Square yang besar 

(sifatnya relatif terhadap derajat kebebasan) menunjukkan adanya perbedaan 

antara matrik input terhadap matrik hasil estimasi (matrik input bisa korelasi atau 

kovarian).  Bahwa semakin kecil nilai χ2 
semakin baik model itu karena dalam 

uji beda chi square, χ2 
= 0, berarti tidak ada perbedaan (H0 diterima) 

berdasarkan probabilitas dengan nilai p-value sebesar p-value > 0.05. Rumus uji 

statistik chi square (χ2) adalah sebagai berikut : 

 

χ2 = (𝑛 − 1)𝑭(𝑺, 𝚺𝛉) (2.23) 

 

 

 

b.  Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) 

 

 

 

Menurut Wijanto (2008), RMSEA adalah derajat kecocokan yang mengukur 

kedekatan suatu model dengan populasinya.  RMSEA merupakan alternatif 

ukuran kesesuaian model yang diperlukan untuk mengurangi kesensitifan χ
2 

terhadap ukuran sampel.  Nilai RMSEA ≤ 0.05 menandakan close fit, sedangkan 

0.05 < RMSEA ≤ 0.08 menunjukkan good fit (Brownie dan Cudeck, 1993). 
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Rumus perhitungan RMSEA adalah sebagai berikut : 

RMSEA = √
�̂�0

𝑑𝑓
 (2.24) 

didapatkan 

�̂�0 = 𝑀𝑎𝑥 {�̂�
𝑑𝑓

𝑛−1
, 0}  

dengan, 

𝑑𝑓 = nilai derajat bebas dari model. 

 
 

 

c.  Non-Centrality Parameter (NCP) 

 
 

 

NCP merupakan ukuran perbedaan antara Σ dengan Σ(θ) yang bisa dihitung 

dengan rumus : 

NCP = χ2 − 𝑑𝑓 (2.25) 

dengan: 

 

χ2  = nilai minimum dari F untuk model yang dihipotesiskan.  

𝑑𝑓  = nilai derajat bebas dari model. 

Σ = matriks kovarian populasi. 

Σ(θ)  = matriks kovarian sampel. 

 

Seperti χ2, NCP juga merupakan ukuran goodness of fit dimana semakin besar 

perbedaan antara Σ dengan Σ(θ) semakin besar nilai NCP.  Jadi, kita perlu 

mencari NCP yang nilainya kecil atau rendah (Wijanto, 2008). 

 
 
d.  Goodness of Fit Index (GFI) 
 

 

 

GFI dapat diklasifikasikan sebagai ukuran kecocokan absolut, karena pada 

dasarnya GFI membandingkan model yang dihipotesiskan dengan tidak ada model 

sama sekali (Σ(0)). 
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Rumus perhitungan GFI adalah sebagai berikut : 

 

𝐺𝐹𝐼 = 1 −
�̂�

𝐹0
 (2.26) 

dengan: 

 

�̂�  = nilai minimum dari 𝐹 untuk model yang dihipotesiskan. 

𝐹0 = nilai minimum dari 𝐹 ketika tidak ada model yang dihipotesiskan. 

 

Nilai GFI berkisar antara 0 sampai 1 dan nilai GFI ≥ 0.90 merupakan good fit 

(kecocokan yang baik), sedangkan 0.80 ≤ GFI < 0.90 sering disebut sebagai 

marginal fit (Wijanto, 2008). 

 

 

 

e.  Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) 

 

 

 

AGFI adalah perluasan dari GFI yang disesuaikan dengan raiso antara degree of 

freedom dari independence model dengan degree of freedom dari model yang 

dihipotesiskan atau diestimasi (Joreskog dkk, 1989). 

AGFI dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

𝐴𝐺𝐹𝐼 = 1 −
𝑑𝑓

0

𝑑𝑓
ℎ

(1 − GFI) 

= 1 −
p

𝑑𝑓ℎ
(1 − GFI)  (2.27) 

dengan, 

𝑑𝑓0 = degree of freedom. 

𝑑𝑓ℎ = degree of freedom dari model yang dihipotesiskan. 

p    = jumlah varian dan kovarian dari variabel teramati. 

 

Nilai AGFI ≥ 0,90 menunjukkan good fit, sedangkan 0,80 ≤ AGFI < 0,90 

disebut marginal fit. 
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2.9.2  Ukuran Kecocokan Inkremental 

 

 

 

Ukuran kecocokan inkremental membandingkan model yang diusulkan dengan 

model dasar yang sering disebut dengan null model atau independence model.  

Model dasar ini adalah model dimana semua variabel di dalam model bebas satu 

sama lain (atau semua korelasi di antara variabel adalah nol) dan paling dibatasi 

(Byrne, 1998).  Ukuran-ukuran kecocokan inkremental yang digunakan untuk 

mengevaluasi model persamaan struktural ialah: 

 

 

 

a.  Normed Fit Index (NFI) 

 

 

 

NFI mempunyai nilai berkisar dari 0 sampai 1.  Nilai NFI ≥ 0,90 menunjukkan 

good fit, sedangkan 0,80 ≤ NFI < 0,90 disebut sebagai marginal fit.  Untuk 

memperoleh nilai NFI dapat digunakan rumus sebagai berikut (Bentler dan 

Bonnet, 1980): 

𝑁𝐹𝐼 =
(𝜒 𝑖

2−𝜒 ℎ
2)

𝜒 𝑖
2   (2.28) 

 

dengan, 

𝜒 
𝑖
2 = chi square dari independence model. 

𝜒 
ℎ
2 = chi square dari model yang dihipotesiskan. 

 

 

 

b.  Non Normed Fit Index (NNFI) 

 

 

 

Non Normed Fit Index (NNFI) yang juga dikenal dengan Tucker-Lewis Index 

diperoleh dengan rumus sebagai berikut (Bentler dan Bonnet, 1980): 

 

𝑁𝑁𝐹𝐼 =
(𝜒 𝑖

2/𝑑𝑓𝑖)−(𝜒 ℎ
2/𝑑𝑓ℎ)

(𝜒𝑖
2/𝑑𝑓𝑖)−1

  (2.29) 
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dengan, 

𝜒𝑖
2   = chi square dari independence model. 

𝜒ℎ
2  = chi square dari model yang dihipotesiskan. 

𝑑𝑓𝑖  = degree of freedom dari independence model. 

𝑑𝑓ℎ = degree of freedom dari model yang dihipotesiskan. 

 

NNFI mempunyai nilai berkisar dari 0 sampai 1, dengan nilai NNFI ≥ 0,90 

menunjukkan good fit, sedangkan 0,80 ≤ NNFI < 0,90 disebut marginal fit. 

 
 

 

c.  Incremental Fit Index (IFI) 

 
 

 

Menurut Wijanto (2008), IFI merupakan indeks kecocokan suatu model yang 

berguna untuk mengatasi ukuran sampel dan terkait dengan NFI.  Nilai IFI 

berkisar antara 0 sampai 1.  Nilai IFI ≥ 0.90 dapat dikatakan good fit.  Sedangkan 

0.80 ≤ IFI < 0.90 disebut marginal fit. 

Rumus perhitungan IFI adalah sebagai berikut: 

 

𝐼𝐹𝐼 = 
𝑛𝐹𝑖−𝑛𝐹ℎ

𝑛𝐹𝑖−𝑑𝑓ℎ
 (2.30) 

dengan : 

𝑛  = ukuran sampel. 

𝐹𝑖  = nilai minimum F dari independence model. 

𝐹ℎ  = nilai minimum F dari model yang dihipotesiskan. 

𝑑𝑓ℎ  = derajat bebas dari model yang dihipotesiskan. 

 

 
2.9.3  Ukuran Kecocokan Parsimoni 

 

 
Ukuran kecocokan parsimoni mengaitkan GOF model dengan jumlah parameter 

yang diestimasi, yakni yang diperlukan untuk mencapai kecocokan pada tingkat 

tersebut.  Dalam hal ini, parsimoni dapat didefinisikan memperoleh deegre of fit 

(derajat kecocokan) setinggi-tingginya untuk setiap deegre of freedom.  Dengan 
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demikian, parsimoni yang tinggi yang lebih baik.  Ukuran-ukuran kecocokan 

inkremental yang digunakan untuk mengevaluasi SEM ialah: 

 
 

 

a.  Parsimonious Normed Fit Index (PNFI) 

 
 

 

Menurut James dkk (1982), PNFI merupakan modifikasi dari NFI.  PNFI 

memperhitungkan banyaknya derajat bebas untuk mencapai suatu tingkat 

kecocokan. 

Rumus perhitungan PNFI adalah sebagai berikut : 

 

𝑃𝑁𝐹𝐼 =
𝑑𝑓ℎ

𝑑𝑓𝑖
× NFI (2.31) 

 

dengan, 

𝑑𝑓ℎ = derajat kebebasan dari model yang dihipotesiskan.  

𝑑𝑓𝑖  = derajat bebas dari model awal. 

NFI = Normal Fit Index, 𝑁𝐹𝐼 =
(𝑥𝑖

2− 𝑥ℎ
2)

𝑥𝑖
2  

 

Nilai PNFI yang lebih tinggi yang lebih baik.  Penggunaan PNFI terutama untuk 

perbandingan dua atau lebih model yang mempunyai derajat bebas berbeda.  PNFI 

digunakan untuk membandingkan model-model alternatif, dan tidak ada 

rekomendasi tingkat kecocokan yang dapat diterima.  Meskipun demikian ketika 

membandingkan 2 model, perbedaan nilai PNFI sebesar 0.06 sampai 0.09 

menandakan perbedaan model yang cukup besar (Hair dkk, 1998). 

 

 
 

b.  Parsimonius Goodness of Fit Index (PGFI) 
 
 

 

Berbeda dengan AGFI yang memodifikasi GFI berdasarkan degree of freedom, 

PGFI berdasarkan parsimoni dari model yang diestimasi.  PGFI melakukan 

penyesuaian terhadap GFI dengan cara sebagai berikut (Mulaik dkk., 1989):  

 

𝑃𝐺𝐹𝐼 =
𝑑𝑓ℎ

𝑑𝑓0
× GFI   (2.32) 
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PGFI mempunyai nilai berkisar dari 0 sampai 1, dengan nilai yang lebih tinggi 

menunjukkan model parsimoni yang lebih baik. 

 
 

2.10  Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung  

 

 
Pengaruh langsung adalah pengaruh yang dapat dilihat dari koefisien jalur dari 

satu variabel ke variabel lainnya.  Pengaruh tidak langsung merupakan urutan jalur 

melalui satu atau lebih variabel perantara (Irianto, 2004). 

 

Gambar 3. Model Persamaan Struktural 

 

Menurut Baron & Kenny (1986), dalam menguji pengaruh tidak langsung dikenal 

dengan tiga variabel, yaitu predictor, mediator, dan criterion.  Untuk menguji 

pengaruh tidak langsung dapat dilakukan melalui empat tahap, yaitu : 

1.  Tahap pertama menguji pengaruh langsung dari predictor kepada criterion. 

2.  Tahap kedua melihat apakah predictor memiliki pengaruh terhadap mediator. 

3. Tahap ketiga melihat apakah mediator memiliki pengaruh terhadap criterion. 

4.  Tahap keempat adalah melihat pengaruh predictor terhadap criterion dengan 

tetap memasukan pengaruh mediator. 
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2.11   Kepuasan Pelanggan 

 

 

 

Menurut Oliver dalam Tjiptono (2000), kepuasan pelanggan merupakan evaluasi 

purna beli, dimana persepsi terhadap kinerja alternatif produk atau jasa yang 

dipilih memenuhi atau melebihi harapan sebelum pembelian.  Apabila persepsi 

terhadap kinerja tidak dapat memenuhi harapan maka yang terjadi adalah 

ketidakpuasan.   

 

 

Menurut Angel (1994), loyalitas didefinisikan sebagai komitmen untuk membeli 

ulang produk atau layanan di masa yang akan datang, yang menyebabkan pembeli 

berulang merek yang sama.  Kepuasan pelanggan mencakup perbandingan antara 

harapan dan hasil yang didapatkan atau diterima.  Kepuasan pelanggan dianggap 

sebagai elemen yang diperlukan untuk sukses, pemasar biasanya berupaya 

menciptakan nilai dan kepuasan bagi pelanggan dan kualitas layanan merupakan 

faktor penentu dalam kepuasan pelanggan, hubungan kualitas layanan dan 

kepuasan pelanggan sangat penting untuk diselidiki dalam konteks industri 

restoran cepat saji (Namin, 2017).



 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021 

bertempat di Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Lampung. 

 

 

 

3.2  Data Penelitian 

 

 

 

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari hasil survei mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pelanggan rumah makan Pelangi 

Bandar Lampung.  Diambil populasi yaitu sebanyak 450, dari populasi tersebut 

dipilih 150 sampel secara sistematis, variabel yang digunakan yaitu 14 variabel 

indikator dan 4 variabel laten.  Adapun dalam penelitian ini ilustrasi yang 

digunakan adalah faktor-faktor penentu kepuasan pelanggan dengan variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut: 
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Tabel 1. Variabel Penelitian 

Varabel 

Laten 
Indikator Variabel 

No 

Butir 

Kualitas 

Pelayanan 

Kemudahan pemesanan dan pembayaran X1 1 

Fasilitas rumah makan sudah memadai dan 

bersih 
X2 2 

Pelayanan yang cepat X3 3 

Kualitas 

Makanan 

Rumah makan pelangi menjaga cita rasa 

makanan dan minuman 
X4 4 

Menu yang disediakan enak, menarik dan 

beragam 
X5 5 

Selalu menyajikan makanan yang segar X6 6 

Kualitas 

Harga 

Porsi makanan di rumah makan pelangi 

banyak 
X7 7 

Harga sudah sesuai dengan kualitas 

makanan 
X8 8 

Harga makanan dan minuman di rumah 

makan pelangi terjangkau 
X9 9 

Harganya lebih murah dari rumah makan 

lain 
X10 10 

Kepuasan 

Pelanggan 

Saya membuat pilihan yang tepat dengan 

makan di rumah makan pelangi 
Y1 11 

Saya merekomendasikan rumah makan 

pelangi kepada teman dan kenalan saya 
Y2 12 

Saya merasa puas dengan kualitas dan harga 

makanan di rumah makan pelangi 
Y3 13 

Saya akan berkunjung kembali ke rumah 

makan pelangi 
Y4 14 

Sumber: Namin (2017) 
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Berdasarkan variabel penelitian pada Tabel 1, terdapat hubungan langsung antar 

variabel laten sehingga dapat dirancang model dalam kerangka diagram jalur 

berikut: 

 

 
 

Gambar 4. Model Konseptual Diagram Jalur 

 

 

 

3.3  Metode Penelitian 

 

 

 

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah: 

1. Melakukan survei terhadap pelanggan di Rumah Makan Pelangi Bandar 

Lampung. 

2. Menginput data survei kepuasan pelanggan di Rumah Makan Pelangi dengan 

ukuran sampel yang digunakan sebanyak 150 sampel. 

3. Melakukan pengujian validitas dengan melihat nilai r-hitung (koefisien 

korelasi pearson) ˃ r-tabel. 

4. Melakukan pengujian reliabilitas dengan uji Cronbach’s Alpha. 
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5. Mengontruksi diagram jalur dengan membangun hubungan antar variabel 

laten. 

6. Spesifikasi model dengan merancang model struktural dan model 

pengukuran, penelitian ini terdiri dari 4 variabel laten yaitu kualitas pelayanan 

(𝜉1), kualitas makanan (𝜉2) kualitas harga (𝜉3) dan kepuasan pelanggan (휂) 

dengan 14 variabel indikator yaitu X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8, X9, 

X10, Y1, Y2, Y3 dan Y4. 

7. Estimasi parameter model persamaan struktural menggunakan metode 

Weighted Least Square (WLS) dengan tahapan sebagai berikut:  

a. Mensubtitusikan galat dari model persamaan struktural dan model 

pengukuran kedalam fungsi kesesuaian Weighted Least Square (WLS) 

sehingga diperoleh jumlah kuadrat sisaan. 

b. Menentukan turunan jumlah kuadrat sisaan terhadap parameter yang 

diduga. 

c. Menentukan nilai penduga parameter dengan membuat hasil turunan dari 

jumlah kuadrat sisaan bernilai sama dengan nol. 

8. Mengevaluasi hasil uji kecocokan model dengan melihat goodness of fit. 

9. Menghitung pengaruh antar variabel laten eksogen dan variabel laten 

endogen pada model persaman struktural. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

V.  KESIMPULAN 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis penelitian, diketahui besarnya pengaruh faktor-faktor 

yang mempengaruhi kepuasan pelanggan Rumah Makan Pelangi Bandar 

Lampung, kualitas pelayanan berpengaruh sebesar 43%, kualitas makanan 

berpengaruh sebesar 19%, dan kualitas harga berpengaruh sebesar 27%, serta 

diperoleh hasil estimasi parameter pada Structural Equation Modeling (SEM) 

dengan Metode Weighted Least Square (WLS) pada kepuasan pelanggan 

menggunakan software Lisrel 8.8 yaitu sebagai berikut: 

a. Model struktural 

휂 = 0.43𝜉1 + 0.19𝜉2 + 0.27𝜉3 + 휁 

b. Model pengukuran  

 

𝑋1 = 0.52𝜉1 + 0.73  𝑌1 = 0.47휂 + 0.78 

𝑋2 = 0.26𝜉1 + 0.93  𝑌2 = 0.64휂 + 0.59 

𝑋3 = 0.26𝜉1 + 0.93  𝑌3 = 0.53휂 + 0.72 

𝑋4 = 1.04𝜉2 − 0.07  𝑌4 = 0.21휂 + 0.96 

𝑋5 = 0.99𝜉2 + 0.02   

𝑋6 = 0.63𝜉2 + 0.60   

𝑋7 = 0.51𝜉3 + 0.74   

𝑋8 = 0.68𝜉3 + 0.54   

𝑋9 = 0.64𝜉3 + 0.59   

𝑋10 = 0.43𝜉3 + 0.81   
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